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Abstract. Vocational High Schools (SMK) are required to produce graduates who are ready to work and able to 

adapt to industrial development. However, the accounting learning process in several SMKs in Karawang is still 

dominated by conventional teacher-centered methods and has not fully integrated problem-solving approaches 

relevant to industry needs. This community service activity aimed to strengthen the competence of accounting 
teachers through Design Thinking-based learning. The activity employed a participatory training approach 

consisting of need assessment, program planning, training implementation, mentoring, and evaluation. The 

training introduced the stages of Design Thinking, namely empathize, define, ideate, prototype, and test. Data 

collection techniques included observation, interviews, documentation, pre-test and post-test, and evaluation of 

learning products developed by participants. The results showed an increase in teachers’ understanding and skills 

in implementing innovative accounting learning. Participants demonstrated better comprehension of Design 

Thinking concepts, improved ability to develop contextual learning tools, and greater motivation to create student-

centered learning. The post-test results indicated that teachers’ average understanding reached 75.88, with more 

than 80% of participants correctly identifying the stages of Design Thinking. This activity concludes that Design 

Thinking can serve as an effective learning approach to improve teachers’ pedagogical competence and support 

the development of contextual, collaborative, and industry-oriented accounting learning in vocational schools. 
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Abstrak. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut menghasilkan lulusan yang siap kerja dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan industri. Namun, proses pembelajaran akuntansi di beberapa SMK di 

Kabupaten Karawang masih didominasi metode konvensional yang berpusat pada guru dan belum sepenuhnya 

menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah sesuai kebutuhan dunia kerja. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi guru akuntansi melalui pembelajaran berbasis 

Design Thinking. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif yang meliputi identifikasi 

kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Pelatihan 

memperkenalkan tahapan Design Thinking yang terdiri atas empathize, define, ideate, prototype, dan test. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, pre-test dan post-test, serta penilaian 

terhadap perangkat pembelajaran yang dihasilkan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran akuntansi yang inovatif. Peserta 

menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep Design Thinking, kemampuan menyusun perangkat 

pembelajaran kontekstual, serta motivasi untuk mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hasil 

post-test menunjukkan rata-rata pemahaman guru mencapai 75,88 dan lebih dari 80% peserta mampu menjawab 

dengan benar tahapan Design Thinking. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa Design Thinking dapat menjadi 

pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru serta mendukung 

pengembangan pembelajaran akuntansi yang kontekstual, kolaboratif, dan sesuai dengan kebutuhan industri. 

 

Kata Kunci: Design Thinking, Pembelajaran Akuntansi, Kompetensi Guru, Sekolah Menengah Kejuruan, 
Pengabdian Masyarakat 
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1. LATAR BELAKANG 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tujuan menghasilkan lulusan yang siap 

kerja dan kompetensi relevan dengan kebutuhan industri (Ardiani et al., 2023; Widiastini et al., 

2019). Institusi pendidikan kejuruan ini mengemban amanah untuk mempersiapkan peserta 

didiknya agar siap memasuki lapangan kerja, melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi, atau bahkan membuka usaha mandiri sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 

(Handoyono et al., 2020). Oleh karena itu, kurikulum dan proses pembelajaran di SMK sangat 

berorientasi pada kebutuhan dunia industri, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang siap 

kerja (tohardin). Pencapaian lulusan yang siap kerja tidak dapat diperoleh tanpa peran penting 

dari guru. Guru SMK dituntut tidak hanya menguasai materi ajar, melainkan harus mampu 

menghadirkan pembelajaran kontekstual dan berbasis permasalahan nyata dunia kerja 

(Nadzima). Meskipun SMK memiliki tuntutan tersebut di atas, namun dalam proses 

pembelajaran di kelas belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan dunia kerja (Jatmoko). 

Pasalnya menurut Wibowo & hanya 12,5% guru yang menerapkan pembelajaran berbasis 

masalah kebutuhan di dunia kerja. Fakta ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan 

antara kompetensi guru dengan tuntutan industri, yang pada gilirannya berdampak pada 

kualitas lulusan SMK (Arnita 23, Rines).  

SMK di Kabupaten Karawang memiliki permasalahan yang tidak jauh berbeda dengan 

beberapa penelitian yang disebutkan sebelumnya. Menurut hasil wawancara yang diperoleh 

penulis dengan Kepala SMK se Kabupaten Karawang dalam kegiatan Partner Luncheon 

dengan Universitas Horizon Indonesia pada Agustus 2025 menyatakan bahwa sebagian besar 

guru masih belum menerapkan teknis mengajar yang berbasis permasalahan. Terlebih untuk 

guru mata Pelajaran Akuntansi Keuangan dan Lembaga. Guru belum mengaitkan pembelajaran 

akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan kewirausahaan. Dengan demikian 

siswa belum terbiasa menganalisis kebutuhan pengguna, seperti UMKM atau instansi dalam 

menyelesaikan masalah akuntansi. Hal ini menjadi tolok ukur dunia industri dalam rekrutmen 

pegawai.  

Salah satu pendekatan yang relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dunia industri, adalah melalui penerapan design thinking (Deden et 

al., 2025; Woraphiphat & Roopsuwankun, 2023). Metode ini menekankan pada pengembangan 

solusi inovatif melalui pemahaman mendalam terhadap masalah, pemikiran kreatif, serta 

pengujian prototipe untuk mencapai hasil yang optimal (Mila & Kholidya, 2025). Design 

thinking adalah metode pemecahan masalah yang berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap kebutuhan pengguna, berfikir kreatif, dan menghasilkan solusi inovatif yang dapat 
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diterapkan secara praktis . Dalam konteks pengabdian ini, penerapan design thinking dapat 

membantu guru untuk merancang pengalaman pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

berbasis masalah nyata yang dihadapi oleh dunia industri (Kesumawati et al., 2025). Dengan 

menggunakan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya mampu 

menciptakan lulusan yang siap kerja, tetapi juga lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan 

industri yang terus berkembang, khususnya dalam bidang akuntansi dan kewirausahaan 

(Hertikasari et al., 2025).  

Menghadapi kenyataan ini, pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu solusi 

untuk menjembatani kesenjangan yang ada. Melalui program pengabdian kepada masyarakat, 

perguruan tinggi dapat berperan aktif dalam membantu meningkatkan kualitas pendidikan di 

SMK, dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru agar mereka dapat 

mengimplementasikan metode pembelajaran berbasis masalah yang lebih aplikatif dan relevan 

dengan kebutuhan industri. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya melibatkan peningkatan 

kapasitas guru, tetapi juga memberikan pemahaman kepada siswa mengenai bagaimana cara 

menganalisis masalah dunia kerja yang sesungguhnya, terutama di sektor akuntansi dan 

kewirausahaan (Faisol & Liana, 2026). 

Selain itu, pengabdian ini juga mencakup pemberdayaan masyarakat, dengan melibatkan 

sektor industri lokal seperti UMKM dalam proses pembelajaran. Dengan melibatkan industri 

lokal sebagai mitra, diharapkan para siswa dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai 

tantangan yang dihadapi oleh dunia kerja, sehingga mereka lebih siap dan kompeten saat 

memasuki dunia profesional. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menciptakan dampak positif yang berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan kualitas 

pendidikan di SMK, tetapi juga mendorong pengembangan ekonomi lokal dan menciptakan 

sinergi antara dunia pendidikan dan dunia industri. Melalui pendekatan berbasis 

pemberdayaan, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis terhadap masalah 

yang ada di SMK. Program ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja di Kabupaten Karawang, serta memperkuat 

hubungan antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Dengan demikian, pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat menciptakan lulusan SMK yang tidak hanya memiliki keterampilan 

teknis, tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia kerja yang terus berkembang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan 

partisipatif (participatory training) dengan model pembelajaran berbasis Design Thinking 
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untuk memperkuat kompetensi guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bidang akuntansi di 

Kabupaten Karawang. Desain pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan pelatihan, pendampingan 

implementasi, dan evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan Design Thinking dipilih karena mampu 

mendorong guru untuk lebih kreatif, adaptif, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata 

dalam proses pembelajaran akuntansi di kelas (Budhayanti & Stevanus, 2025; Firdaus & 

Hardini, 2023). Tahapan Design Thinking yang diterapkan meliputi empathize, define, ideate, 

prototype, dan test (Deden et al., 2025).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

terstruktur agar pelaksanaan program berjalan secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan 

guru SMK bidang akuntansi di Kabupaten Karawang. Tahap pertama adalah identifikasi 

kebutuhan (need assessment), yang dilakukan melalui observasi awal, wawancara, dan diskusi 

dengan guru akuntansi serta pihak sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama dalam proses pembelajaran akuntansi, seperti keterbatasan metode 

pembelajaran inovatif, rendahnya integrasi pembelajaran berbasis pemecahan masalah, serta 

kebutuhan guru terhadap strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan 

industri dan teknologi. Selain itu, tim pengabdi juga menganalisis kesesuaian metode 

pembelajaran yang digunakan dengan capaian pembelajaran dan kebutuhan kompetensi abad 

ke-21. 

Tahap kedua adalah perencanaan program pengabdian. Pada tahap ini, tim pengabdi 

menyusun rancangan kegiatan pelatihan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Perencanaan mencakup penyusunan materi pelatihan, modul 

pembelajaran berbasis Design Thinking, instrumen evaluasi, jadwal kegiatan, serta penentuan 

metode pelaksanaan workshop dan pendampingan. Materi yang disusun difokuskan pada 

penguatan kompetensi pedagogik dan profesional guru, khususnya dalam merancang 

pembelajaran akuntansi yang kreatif, kolaboratif, dan berorientasi pada penyelesaian masalah 

nyata di lingkungan sekolah maupun dunia kerja. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini, guru-guru peserta mengikuti 

workshop dan praktik langsung mengenai penerapan pendekatan Design Thinking dalam 

pembelajaran akuntansi. Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, 

diskusi kelompok, studi kasus, simulasi pembelajaran, dan praktik penyusunan perangkat ajar. 

Peserta diberikan pemahaman mengenai tahapan Design Thinking yang meliputi empathize, 

define, ideate, prototype, dan test. Guru kemudian diarahkan untuk mengembangkan rancangan 

pembelajaran berbasis kasus akuntansi yang kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa 
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SMK dan kebutuhan industri di Karawang. Adapun pengisi kegiatan pelatihan ini adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 1. List Pembicara dan Tugas 

No. Pembicara Isian Materi 

1 Arina Hidayati Praktik Design Thinking pada 

Pembelajaran Akuntansi 

2 Famita 

Azzakhusna 

Pengenalan Design Thinking 

3 Triyono Membimbing selama proses 

praktik Design Thinking 

Sumber: Diolah Tim PkM, 2026 

Tahap keempat adalah pendampingan implementasi. Setelah mengikuti pelatihan, peserta 

memperoleh pendampingan secara langsung dari tim pengabdi dalam mengimplementasikan 

perangkat pembelajaran yang telah disusun. Pendampingan dilakukan melalui konsultasi, 

monitoring, dan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, tim 

pengabdi memberikan masukan terkait strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, 

pengembangan media ajar, serta evaluasi pembelajaran berbasis Design Thinking. 

Pendampingan bertujuan untuk memastikan bahwa guru mampu menerapkan pendekatan yang 

telah dipelajari secara efektif dan berkelanjutan (Kartimi et al., 2019). 

Tahap terakhir adalah evaluasi hasil kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

efektivitas program pengabdian dalam meningkatkan kompetensi guru SMK bidang akuntansi 

(Harahap et al., 2025). Evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test, observasi 

partisipasi peserta, penilaian terhadap produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan, serta 

penyebaran angket kepuasan peserta (Rahmi & Cerya, 2019). Hasil evaluasi dianalisis untuk 

mengetahui tingkat peningkatan pemahaman guru terhadap pembelajaran berbasis Design 

Thinking, kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran inovatif, serta tingkat 

keberhasilan implementasi metode dalam proses pembelajaran. Evaluasi ini juga menjadi dasar 

untuk penyusunan rekomendasi pengembangan program pelatihan lanjutan pada kegiatan 

pengabdian berikutnya. 

Jenis pengabdian yang digunakan adalah pengabdian berbasis pelatihan dan 

pendampingan. Variabel pengabdian meliputi kompetensi pedagogik guru, kemampuan 

penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Design Thinking, kreativitas dalam 

pengembangan studi kasus akuntansi, dan kemampuan implementasi pembelajaran kolaboratif. 

Subjek kegiatan terdiri atas guru-guru akuntansi SMK di Kabupaten Karawang yang dipilih 
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secara purposive berdasarkan keterlibatan aktif dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) Akuntansi. Sumber data dalam kegiatan ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, diskusi kelompok terarah (focus group 

discussion), serta hasil evaluasi pelatihan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

dokumen perangkat pembelajaran, kurikulum SMK, dan literatur yang berkaitan dengan 

pembelajaran berbasis Design Thinking. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi 

partisipatif, angket pre-test dan post-test, dokumentasi, serta penilaian terhadap produk 

pembelajaran yang dihasilkan peserta. Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

partisipasi dan keterlibatan guru selama kegiatan berlangsung. Angket digunakan untuk 

mengukur peningkatan pemahaman dan kompetensi guru sebelum dan sesudah pelatihan. 

Dokumentasi dilakukan terhadap seluruh proses kegiatan, termasuk modul pelatihan, hasil 

diskusi, dan rancangan pembelajaran yang dibuat peserta. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan 

perbandingan skor pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan kompetensi peserta setelah 

mengikuti kegiatan pengabdian. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan secara luring melalui workshop, simulasi 

pembelajaran, dan pendampingan kelompok. Pada tahap workshop, peserta diberikan 

pemahaman mengenai konsep Design Thinking dan implementasinya dalam pembelajaran 

akuntansi. Selanjutnya, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk merancang solusi 

pembelajaran berbasis studi kasus yang relevan dengan dunia industri dan kebutuhan siswa 

SMK. Hasil rancangan tersebut kemudian diuji coba melalui simulasi pembelajaran dan 

memperoleh umpan balik dari tim pengabdi maupun peserta lain. Pendampingan dilakukan 

secara berkelanjutan untuk memastikan guru mampu mengimplementasikan metode yang telah 

disusun dalam proses pembelajaran di sekolah masing-masing. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan peningkatan pemahaman guru 

SMK di Karawang terkait penerapan Design Thinking dalam pembelajaran akuntansi. Hasil ini 

diperoleh dari pelaksanaan pelatihan yang meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, 

serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil analisis, terdapat peningkatan 

pemahaman peserta yang ditunjukkan dari adanya perbedaan skor antara sebelum dan sesudah 

pelatihan. Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan ketertarikan terhadap metode 
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pembelajaran inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak 

positif terhadap kompetensi awal guru. 

Secara umum, sebagian besar peserta pada tahap awal belum memahami konsep Design 

Thinking secara utuh, terutama terkait tahapan-tahapannya serta implementasinya dalam 

pembelajaran akuntansi. Hal ini terlihat dari hasil pre test yang dimunculkan sebelum kegiatan. 

Hasil pre test menunjukkan, guru-guru belum memahami tahapan proses Design Thinking, 

yang dimulai dari Empathize, Define, Idiate, Prototype dan Test. Sebagian besar guru 

menjawab tahapan awal DT adalah Idiate, yang tergambar pada gambar 2. Gambar 2 

menunjukkan 43,2% jawaban guru tidak sesuai dengan tahapan DT yang seharusnya. Selain 

itu, penulis melakukan wawancara secara terbuka terhadap guru untuk menanyakan terkait 

bagaimana mereka mengajar. Hasil wawancara menunjukkan pembelajaran yang dilakukan 

sebelumnya lebih berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif (disampaikan 

oleh Ibu Irma dari SMK N 3 Karawang, selaku ketua MGMP Karawang). Setelah mengikuti 

pelatihan, peserta mulai memahami pentingnya pendekatan yang berpusat pada siswa. 

Pemahaman ini menjadi dasar bagi guru untuk mulai mengembangkan inovasi dalam 

pembelajaran. 

Gambar 1. Hasil Pre Test Peserta Gambar 2. Hasil Post Test Peserta  

Sumber: Diolah Tim PkM, 2026 

 

Pada tahap pelaksanaan pelatihan, peserta diberikan studi kasus pembelajaran akuntansi 

yang berkaitan dengan situasi nyata di lingkungan industri dan usaha. Guru kemudian diminta 

mengembangkan ide pembelajaran secara kolaboratif melalui tahapan emphatize, dan ideate. 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya pembelajaran yang 

bersifat kontekstual dan berorientasi pada penyelesaian masalah. Guru tidak lagi hanya fokus 

pada penyampaian materi teoritis, tetapi mulai merancang aktivitas pembelajaran yang 

mendorong siswa berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Hal ini terlihat dari rancangan 

perangkat pembelajaran yang dihasilkan peserta, seperti penggunaan studi kasus transaksi 
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perusahaan, simulasi pencatatan keuangan berbasis proyek, dan diskusi kelompok berbasis 

masalah akuntansi. Proses kegiatan ini tercantum pada Gambar 3. Selain peningkatan 

pemahaman konseptual, kegiatan pengabdian ini juga menghasilkan peningkatan keterampilan 

guru dalam menyusun perangkat pembelajaran inovatif. Peserta berhasil menyusun modul ajar, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), dan skenario pembelajaran berbasis Design Thinking. Pada 

tahap prototype, guru mulai merancang model pembelajaran yang lebih interaktif dengan 

melibatkan siswa dalam proses eksplorasi masalah dan pencarian solusi. Selanjutnya, pada 

tahap test, peserta melakukan simulasi pembelajaran dan memperoleh umpan balik dari tim 

pengabdi maupun peserta lain. Kegiatan ini membantu guru memahami kelebihan dan 

kekurangan rancangan pembelajaran yang telah dibuat sehingga dapat dilakukan perbaikan 

sebelum diterapkan di kelas. 

Hasil observasi selama pelatihan juga menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif 

peserta. Guru terlihat lebih antusias dalam berdiskusi, bertukar pengalaman, dan 

menyampaikan ide-ide pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa SMK. Peningkatan 

antusiasme ini menunjukkan bahwa pendekatan Design Thinking mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kolaboratif dan reflektif bagi guru (Budhayanti & Stevanus, 

2025). Selain itu, peserta menyatakan bahwa metode ini membantu mereka memahami 

bagaimana menciptakan pembelajaran yang lebih dekat dengan kebutuhan dunia industri di 

Karawang yang berkembang pesat sebagai kawasan industri nasional. Hal ini dapat diartikan 

bahwa Penerapan Design Thinking juga terbukti meningkatkan kemampuan guru dalam 

merancang pengalaman pembelajaran yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman (Manurung, 2023).  

Hasil pengabdian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang 

menekankan bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila peserta didik dilibatkan secara 

aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman dan pemecahan masalah (Meilia & 

Murdiana, 2019). Pendekatan Design Thinking juga mendukung pengembangan keterampilan 

abad ke-21, seperti kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis (Wibaselppa et al., 

2025). Temuan ini juga memperkuat hasil pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis Design Thinking dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan 

menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif serta berpusat pada siswa (Pramaista et al., 

2026). Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan kemampuan peserta dalam memahami konsep 

pembelajaran inovatif. Beberapa guru juga masih memerlukan pendampingan lanjutan agar 

implementasi Design Thinking dapat diterapkan secara konsisten dalam pembelajaran sehari-
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hari. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan berkelanjutan dan penguatan komunitas belajar 

guru menjadi penting untuk menjaga keberlanjutan program pengabdian ini. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pembelajaran 

akuntansi berbasis Design Thinking mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan 

motivasi guru SMK di Karawang dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil post test pada 

Gambar 3 yang menunjukkan rata-rata pemahaman guru terkait penerapan DT pada 

pembelajaran akuntansi adalah 75,88 yang artinya sudah cukup baik. Hal ini tertera juga pada 

perbandingan Gambar 1 dan Gambar 2, lebih dari 80% peserta  telah menjawab dengan tepat 

menjawab dengan tepat mengenai tahapan awal DT.  

Gambar 3. Hasil Post Test Guru 

Sumber: Diolah Tim PkM, 2026 
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Gambar 4. Kegiatan Design Thinking Peserta Dibimbing oleh Penulis 
 

 

 
 

 

 
 

 

Sumber: Kegiatan PkM, 2026 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan kompetensi guru SMK di 

Kabupaten Karawang dalam pembelajaran akuntansi berbasis Design Thinking (DT) telah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terkait konsep dan tahapan 

Design Thinking, yang meliputi empathize, define, ideate, prototype, dan test. Peningkatan 

tersebut terlihat dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan perubahan pemahaman 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, guru juga mulai memahami pentingnya 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning) dan berbasis pemecahan 

masalah nyata yang relevan dengan kebutuhan dunia industri. Guru tidak lagi hanya berfokus 

pada penyampaian materi teoritis, tetapi mulai mengembangkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual, kolaboratif, kreatif, dan mendorong kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan 

Design Thinking terbukti mampu membantu guru menghubungkan materi akuntansi dengan 

kondisi nyata di dunia kerja dan kebutuhan industri di Karawang sebagai kawasan industri 

berkembang. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan 
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Design Thinking dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi di SMK. Program ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas guru, tetapi juga berpotensi mendukung terciptanya lulusan SMK yang 

lebih adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja di era industri dan 

digitalisasi. Namun demikian, diperlukan pendampingan lanjutan dan penguatan komunitas 

belajar guru agar implementasi Design Thinking dapat diterapkan secara konsisten dan 

berkelanjutan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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